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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan ekonomi, indeks
pembangunan manusia dan tingkat pengangguran terhadap kemiskinan di Kota Medan
tahun 2015-2024 dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif melalui analisis
regresi linier berganda pada data sekunder dari Badan Pusat Statistik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara parsial, pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh signifikan
terhadap kemiskinan (Sig. 0,321 lebih dari 0,05) demikian pula Indeks Pembangunan
Manusia (Sig. 0,087 lebih dari 0,05) dan pengangguran (Sig. 0,706 lebih dari 0,05).
Secara simultan ketiga variabel tersebut juga tidak berpengaruh signifikan terhadap
kemiskinan (Sig. 0,181 lebih dari 0,05) dengan koefisien determinasi (R?) sebesar 0,297,
yang berarti hanya mampu menjelaskan 29,7% variasi tingkat kemiskinan di Kota
Medan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor lain di luar model
penelitian memiliki pengaruh yang lebih dominan terhadap tingginya angka kemiskinan
di Kota Medan selama periode penelitian.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of economic growth, the human development
index, and the unemployment rate on poverty in Medan City from 2015 to 2024 using
quantitative research methods through multiple linear regression analysis on secondary
data from the Central Statistics Agency. The results indicate that partially, economic
growth has no significant effect on poverty (Sig. 0.321 more than 0.05), as well as the
Human Development Index (Sig. 0.087 more than 0.05) and unemployment (Sig. 0.706
more than 0.05). Simultaneously, these three variables also have no significant impact
on poverty (Sig. 0.181 more than 0.05) with a coefficient of determination (R?) of 0.297,
meaning they only explain 29.7% of the variation in poverty levels in Medan City.
Therefore, it can be concluded that other factors outside the research model have a more
dominant influence on the high poverty rate in Medan City during the study period.
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1. INTRODUCTION

Secara umum pertumbuhan ekonomi di Indonesia yang diukur melalui Produk Domestik Bruto (PDB)
merupakan indikator utama peningkatan kapasitas produksi barang dan jasa serta kesejahteraan masyarakat.
Namun, pertumbuhan ekonomi yang tinggi tidak selalu menjamin pemerataan kesejahteraan. Seringkali justru
menimbulkan ketimpangan di mana manfaatnya hanya dinikmati oleh segelintir pelaku ekonomi sementara
kelompok masyarakat rentan tetap terjerat kemiskinan. Pertumbuhan ekonomi yang berkualitas dapat terwujud
jika pembangunan ekonomi dapat memberikan pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan cenderung meningkat
dari tahun ke tahun (UNDP, 2006). Serta mampu menciptakan pemerataan pendapatan, pengentasan
kemiskinan dan pembukaan lapangan kerja yang luas (Eko, 2008).
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Selain pertumbuhan ekonomi, Indeks Pembangunan Manusia (IPM) juga menjadi faktor krusial dalam
memengaruhi kemiskinan karena peningkatan IPM yang mencakup kesehatan, pendidikan dan standar hidup
layak secara langsung merefleksikan peningkatan kualitas hidup masyarakat. Di sisi lain pengangguran
merupakan masalah signifikan yang secara langsung berkontribusi pada kemiskinan. Tingginya tingkat
pengangguran menunjukkan banyak individu tidak memiliki sumber pendapatan yang tetap dan membuat
mereka rentan terhadap kemiskinan dan bahkan dapat memperlambat pertumbuhan ekonomi secara
keseluruhan (Ramadhan, 2023). Kota Medan sebagai ibu kota Provinsi Sumatera Utara menunjukkan
fenomena ekonomi yang kompleks. Meskipun mengalami pertumbuhan ekonomi yang didorong oleh sektor
perdagangan, jasa, dan industri, pertumbuhan ini belum merata.

Tabel 1. Data Kota Medan 2015-2024
Tahun PE (%) IPM (%) PNG (%) KMS (%)

2015 5,74 73,59 11,00 9,12
2016 6,27 74,37 5,84 941
2017 5,81 74,59 9,46 9,11
2018 5,92 74,97 8,25 8,25
2019 5,93 75,47 8,53 8,08
2020 -1,98 75,29 10,74 8,01
2021 2,62 75,73 10,21 8,34
2022 4,71 76,18 8,89 8,07
2023 5,04 82,61 8,67 8,00
2024 5,03 83,23 5,60 7,94

Data dari Badan Pusat Statistik Kota Medan menunjukkan fluktuasi signifikan pada variabel-variabel
antara tahun 2015-2024. Pertumbuhan ekonomi Kota Medan mengalami penurunan tajam sebesar 1,98% pada
tahun 2020 yang diakibatkan dari pandemi Covid-19. Kemudian pada tahun 2024 menunjukkan pemulihan
sebesar 5,03%. Pembangunan Manusia (IPM) di Kota Medan terus meningkat dari 73,59% pada 2015 menjadi
83,23% pada 2024 dengan kenaikan yang signifikan terjadi antara 2022-2024. Sementara itu tingkat
pengangguran berfluktuasi sebesar 11,00% pada 2015 dan 10,74% pada 2020 kemudian menurun menjadi
5,60% pada 2024. Tingkat kemiskinan di Kota Medan juga menunjukkan tren penurunan signifikan dari 9,41%
pada 2016 dan turun menjadi 7,94% pada 2024.

Meskipun demikian, kesenjangan sosial dan ekonomi masih menjadi isu krusial di kota Medan.
Masyarakat di daerah pinggiran atau kumuh seringkali tidak merasakan manfaat dari pertumbuhan ekonomi di
pusat kota yang berkontribusi pada tingginya angka kemiskinan di beberapa wilayah (Anggia Ramadhan,
2024). Ketidaksesuaian keterampilan lulusan dengan kebutuhan pasar kerja juga memperparah masalah
pengangguran dan urbanisasi yang cepat menimbulkan masalah perumahan serta infrastruktur yang dapat
memperburuk kondisi kemiskinan. Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
sejauh mana Pertumbuhan Ekonomi, Indeks Pembangunan Manusia dan Pengangguran berkontribusi terhadap
Kemiskinan di Kota Medan. Dengan memahami faktor-faktor yang berkontribusi seperti rendahnya Indeks
Pembangunan Manusia atau tingginya pengangguran, penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih
dalam mengenai tantangan yang dihadapi masyarakat. Observasi ini diharapkan dapat mendorong
pengembangan strategi pembangunan ekonomi yang inklusif di mana semua lapisan masyarakat dapat
merasakan manfaat dari pertumbuhan ekonomi. Dengan demikian diharapkan dapat mengurangi kesenjangan
sosial dan ekonomi di Kota Medan.

2. RESEARCH METHOD

Penelitian ini dilakukan di Provinsi Sumatera Utara dengan memeriksa informasi Pertumbuhan
Ekonomi, Indeks Pembangunan Manusia, Pengangguran dan Kemiskinan di Kota Medan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif yang digunakan untuk mengidentifikasi dan memahami keterkaitan
antara variabel-variabel yang ada. Pendekatan ini fokus pada analisis yang mengukur sejauh mana suatu
variabel berpengaruh terhadap variabel lainnya. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder
berjenis kuantitatif. Menurut definisi Sugiyono (2018:15) data kuantitatif adalah Jenis data yang dapat diukur
atau dihitung secara langsung yang terdiri dari informasi atau penjelasan yang dinyatakan dalam bentuk
bilangan atau angka.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang berasal dari Badan Pusat Statistik
Kota Medan dari tahun 2015 sampai tahun 2024. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah melalui pengumpulan data sekunder yang merujuk pada informasi yang sudah ada atau telah
dipublikasikan oleh situs resmi yang dapat dipercaya. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu analisis Regresi Linear Berganda. Dalam analisis regresi selain mengukur kekuatan hubungan antara
dua variabel atau lebih juga menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dan variabel independen.
Di dalam analisis Regresi Linear Berganda terdapat beberapa uji yang harus dilakukan seperti:
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1. Uji Asumsi Klasik yang terdiri dari Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Autokorelasi, Uji
Heteroskedastisitas.

2. Uji Regresi Linear Berganda.
3. Uji Hipotesis yang terdiri dari Uji Parsial (Uji T) dan Uji Simultan (Uji F).
4. Uji Koefisien Determinasi (R2)

3.  RESULTS AND DISCUSSION

A.  Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas Data

Berdasarkan tabel dibawah terlihat bahwa nilai Asymp.Sig. (2-tailed) adalah 0,149 > 0,05. Hal ini
menunjukkan nilainya berada di atas nilai signifikan 5% (0,05). Oleh karena itu, uji Kolmogrov-Smirnov
menyatakan bahwa data residual berdistribusi normal.

Tabel 2. Uji Normalitas Data
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 10
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 38.14787008

Most Extreme Differences Absolute 228
Positive .163

Negative -.228

Test Statistic 228
Asymp. Sig. (2-tailed)® .149
Monte Carlo Sig. (2-tailed)®  Sig. .149
99% Confidence Interval Lower Bound .140

Upper Bound .158

2) Uji Multikolinearitas
Pada tabel dibawah diketahui bahwa variabel Pertumbuhan Ekonomi memiliki nilai VIF sebesar 1,373
< 10. Kemudian variabel Indeks Pembangunan Manusia memiliki nilai VIF sebesar 1,345 < 10. Dan variabel
Pengangguran memiliki nilai VIF sebesar 1,740 < 10. Dari hasil VIF ketiga variabel independen tersebut
menunjukkan bahwa variabel Pertumbuhan Ekonomi, Indeks Pembangunan Manusia dan Pengangguran tidak
terjadi masalah multikolinearitas.
Tabel 3. Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 (Constant)
Pertumbuhan Ekonomi 728 1.373
Indeks Pembangunan Manusia 743 1.345
Pengangguran 575 1.740

a. Dependent Variable: Kemiskinan
3) Uji Autokorelasi
Pada tabel dibawah menunjukkan bahwa nilai Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,094 > 0,05. Sesuai
dengan kriteria Uji Run Test hal ini menunjukkan bahwa Hipotesis Nol(HO) diterima dan Hipotesis Alternatif
(Ha) ditolak. Maka dari itu, hasil analisis data ini menunjukkan tidak ada tanda tanda autokorelasi.
Tabel 4. Uji Autokorelasi

Runs Test
Unstandardized Residual
Test Value? 4.00796
Cases < Test Value 5
Cases >= Test Value 5
Total Cases 10
Number of Runs 3
Z -1.677
Asymp. Sig. (2-tailed) .094

a. Median

4) Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan gambar dibawah ini, tidak terlihat pola yang teratur dan titik titik tersebar secara acak
diatas dan dibawah nilai 0 pada sumbu Y. Oleh karena itu berdasarkan analisis grafis maka hasil ini tidak
terdapat indikasi heteroskedastisitas pada model regresi.
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Scatterplot

Dependent Variable: Kemiskinan

Regression Studentized Residual
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Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1. Uji Heteroskedastisitas

B. Uji Regresi Linear Berganda
Dari tabel dibawah diperoleh hasil persamaan estimasi untuk model Kemiskinan sebagai berikut:

Tabel 5. Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients
B Std. Error
1 (Constant) 1.675.997 474385
Pertumbuhan Ekonomi .079 .073
Indeks Pembangunan Manusia -.108 .053
Pengangguran -.044 112

a. Dependent Variable: Kemiskinan

Y =a+BIXI +p2X2 + B3X3 + ¢
Y =1675,997 + 0,079X1 - 0,108X2 - 0,044X3 + ¢
Adapun hasil interpretasinya sebagai berikut:

1.

Nilai Konstanta (a) sebesar 1.675,997 dengan arah hubungan positif yang menunjukkan bahwa
jika seluruh variabel bebas yaitu Pertumbuhan Ekonomi, Indeks Pembangunan Manusia dan
Pengangguran dalam keadaan konstan maka Kemiskinan sebagai variabel terikat adalah
1.675,997.

Nilai Koefisien Regresi Pertumbuhan Ekonomi (X1) sebesar 0,079 menunjukkan bahwa variabel
Pertumbuhan Ekonomi memiliki pengaruh yang positif terhadap Kemiskinan. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 satuan variabel Pertumbuhan Ekonomi maka akan
mempengaruhi Kemiskinan sebesar 0,079 dengan asusmi bahwa variabel lain tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Nilai Koefisien Regresi Indeks Pembangunan Manusia (X2) sebesar — 0,108 menunjukkan bahwa
variabel Indeks Pembangunan Manusia memiliki pengaruh yang negatif terhadap Kemiskinan.
Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 satuan variabel Indeks Pembangunan Manusia
maka akan mempengaruhi Kemiskinan sebesar — 0,108 dengan asumsi bahwa variabel lain tidak
diteliti dalam penelitian ini.

Nilai Koefisien Regresi Pengangguran (X3) sebesar — 0,044 menunjukkan bahwa variabel
Pengangguran memiliki pengaruh yang negatif terhadap Kemiskinan. Hal ini menunjukkan
bahwa setiap kenaikan 1 satuan variabel Pengangguran maka akan mempengaruhi Kemiskinan
sebesar — 0,044 dengan asumsi bahwa variabel lain tidak diteliti dalam penelitian ini.

C. Uji Hipotesis
1) Uji Parsial (Uji T)

Tabel 6. Uji Parsial (Uji T)

Coefficients®
Model T Sig.
1 (Constant) 3.533 .012
Pertumbuhan Ekonomi 1.080 321
Indeks Pembangunan Manusia -2.045 .087
Pengangguran -.396 706

a. Dependent Variable: Kemiskinan

Sebelum diinterpretasikan kita tentukan dahulu nilai t tabel nya. Adapun rumus menghitung nilai t

tabel yaitu:
Df =n-k
Df=10-4
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Df=6

Dari perhitungan diatas diketahui bahwa nilai Df nya sebesar 6 dimana jika dilihat dari tabel Distribusi
Nilai t tabel dengan tingkat kepercayaan sebesar 5% (0,05) maka nilai t tabelnya sebesar 1,94. Pada tabel diatas
menunjukkan bahwa:

1. Variabel Pertumbuhan Ekonomi (X1) memiliki nilai t hitung (1.080) > t tabel (1,94) dan nilai
Signifikansinya (0,321) > (0,05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel Pertumbuhan Ekonomi
tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Kemiskinan di Kota Medan.

2. Variabel Indeks Pembangunan Manusia (X2) memiliki nilai t hitung (-2.045) <t tabel (1,94) dan
nilai Signifikansinya (0,087) > (0,05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel Indeks Pembangunan
Manusia tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Kemiskinan di Kota Medan.

3. Variabel Pengangguran (X3) memiliki nilai t hitung (-0,396) < t tabel (1,94) dan nilai
Signifikansinya (0,706) > (0,05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel Pengangguran tidak
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Kemiskinan di Kota Medan.

2) Uji Simultan (Uji F)
Tabel 7. Uji Simultan (Uji F)
ANOVA?
Model F

Sig.
1 Regression 2.265 .181°
Residual
Total
a. Dependent Variable: Kemiskinan
b. Predictors: (Constant), Pengangguran, Indeks Pembangunan Manusia, Pertumbuhan Ekonomi

Sebelum diinterpretasikan kita tentukan dahulu nilai f tabel nya. Adapun rumus menghitung nilai f

tabel yaitu:
Df (N1) =k-1
Df (N1) =4-1
Df (N1)=3
Df (N2) =n-k
Df (N2)=10-4
Df (N2)=6

Dari perhitungan diatas diketahui bahwa nilai Df (N1) nya sebesar 3 dan Df (N2) nya sebesar 6.
Dimana jika dilihat dari tabel Titik Persentase Distribusi f tabel dengan tingkat kepercayaan sebesar 5% (0,05)
maka nilai f tabelnya sebesar 4,76. Pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai f hitung (2.265) > f tabel (4,76)
dengan nilai Signifikansinya (0,181) > (0,05). Hal ini dapat disimpulkan bahwa secara bersama sama variabel
Pertumbuhan Ekonomi, Indeks Pembangunan Manusia dan Pengangguran tidak berpengaruh dan tidak
signifikan terhadap Kemiskinan di Kota Medan.

D. Koefisien Determinasi (R2)
Tabel 8. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 7292 531 297 46.72141

a. Predictors: (Constant), Pengangguran, Indeks Pembangunan Manusia,
Pertumbuhan Ekonomi
b. Dependent Variable: Kemiskinan
Berdasarkan pada tabel diatas terlihat bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,297. Hal ini
menunjukkan bahwa hubungan antara Kemiskinan dengan ketiga variabel independennya yaitu Pertumbuhan
Ekonomi, Indeks Pembangunan Manusia dan Pengangguran mendekati nilai 0. Koefisien Determinasi pada
tabel tersebut sebesar 0,297 atau setara dengan 29,7%. Ini mengindikasi bahwa sebesar 29,7% variasi nilai
Kemiskinan bermasalah disebabkan oleh perubahan Pertumbuhan Ekonomi, Indeks Pembangunan Manusia
dan Pengangguran yang menyumbang 29,7% variasi Kemiskinan yang ditentukan. Sisanya sebesar 70,3%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.
E. Pembahasan
Dari seluruh hasil penelitian yang telah dilakukan maka pembahasannya adalah sebagai berikut:
1) Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Kemiskinan Di Kota Medan
Hasil analisis menunjukkan bahwa Pertumbuhan Ekonomi di Kota Medan mengalami fluktuasi yang
signifikan terutama dengan penurunan tajam pada tahun 2020 akibat dampak pandemi Covid-19. Meskipun
terdapat pemulihan dan peningkatan pertumbuhan ekonomi dari tahun 2021 hingga 2024 hasil uji t parsial

(Rona Riski Harahap)



142 O Jurnal Nasional Holistic Science

menunjukkan bahwa nilai t hitung untuk variabel Pertumbuhan Ekonomi adalah 1.080 dengan nilai signifikansi
0,321 yang lebih besar dari 0,05. Ini mengindikasikan bahwa Pertumbuhan Ekonomi tidak berpengaruh
signifikan terhadap tingkat Kemiskinan. Fenomena ini menunjukkan bahwa meskipun pertumbuhan ekonomi
dapat menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan, distribusi manfaat dari pertumbuhan tersebut
tidak merata. Banyak kelompok masyarakat terutama yang berada di lapisan bawah tidak merasakan dampak
positif dari pertumbuhan ekonomi yang terjadi. Hal ini dapat disebabkan oleh ketimpangan dalam akses
terhadap sumber daya, pendidikan dan peluang kerja yang berkualitas. Oleh karena itu, meskipun pertumbuhan
ekonomi meningkat, kemiskinan tetap menjadi masalah yang kompleks dan memerlukan perhatian lebih dari
pemerintah dan pemangku kebijakan.
2) Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia Terhadap Kemiskinan Di Kota Medan
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Kota Medan menunjukkan tren peningkatan yang signifikan
dari tahun 2021 hingga 2024 dengan nilai IPM yang meningkat dari 75,73% menjadi 83,23%. Namun, hasil
analisis regresi menunjukkan bahwa nilai t hitung untuk IPM adalah 2.045 dengan signifikansi 0,087 yang juga
lebih besar dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa meskipun ada hubungan negatif antara IPM dan kemiskinan,
pengaruhnya tidak signifikan secara statistik. Peningkatan IPM mencerminkan perbaikan dalam kualitas hidup
masyarakat termasuk akses terhadap pendidikan dan layanan kesehatan. Namun, peningkatan ini belum cukup
untuk secara signifikan mengurangi tingkat kemiskinan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun IPM meningkat
masih ada tantangan besar dalam memastikan bahwa semua lapisan masyarakat terutama yang berada dalam
kondisi rentan dapat merasakan manfaat dari peningkatan tersebut. Kebijakan yang lebih inklusif dan terfokus
pada pengentasan kemiskinan perlu diterapkan agar peningkatan IPM dapat berkontribusi secara signifikan
terhadap pengurangan kemiskinan.
3) Pengaruh Pengangguran Terhadap Kemiskinan Di Kota Medan
Tingkat pengangguran di Kota Medan mengalami fluktuasi yang cukup signifikan dari tahun 2015
hingga 2024 dengan penurunan dari 10,74% pada tahun 2020 menjadi 5,60% pada tahun 2024. Namun, hasil
analisis menunjukkan bahwa nilai t hitung untuk variabel Pengangguran adalah -0,396 dengan signifikansi
0,706 yang menunjukkan bahwa pengangguran tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan.
Meskipun penurunan tingkat pengangguran dapat diartikan sebagai perbaikan dalam kondisi pasar kerja,
banyak individu yang masih terjebak dalam pekerjaan informal yang tidak memberikan jaminan pendapatan
yang stabil. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun pengangguran menurun, kualitas pekerjaan yang tersedia
masih menjadi masalah. Oleh karena itu perlu ada upaya untuk meningkatkan kualitas pekerjaan dan
menciptakan lapangan kerja yang layak agar pengurangan pengangguran dapat berkontribusi secara signifikan
terhadap pengurangan kemiskinan.
4) Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Indeks Pembangunan Manusia Dan Pengangguran Terhadap
Kemiskinan Di Kota Medan
Uji F simultan menunjukkan bahwa secara bersama-sama, variabel Pertumbuhan Ekonomi, IPM dan
Pengangguran tidak berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan dengan nilai F hitung sebesar 2.265 dan
signifikansi 0,181 yang lebih besar dari 0,05. Ini mengindikasikan bahwa ketiga variabel tersebut tidak dapat
menjelaskan variasi kemiskinan secara menyeluruh. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun ketiga variabel
memiliki hubungan teoritis dengan kemiskinan di Kota Medan namun pengaruhnya masih terbatas. Hal ini
menandakan perlunya pendekatan yang lebih holistik dan terintegrasi dalam menangani masalah kemiskinan
termasuk mempertimbangkan faktor-faktor lain yang mungkin berkontribusi terhadap kemiskinan seperti akses
terhadap pendidikan, kesehatan dan peluang ekonomi yang lebih baik.

4. CONCLUSION
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan disimpulkan bahwa:

1. Pertumbuhan Ekonomi tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap tingkat Kemiskinan di Kota
Medan. Nilai t hitung untuk variabel Pertumbuhan Ekonomi adalah 1.080 dengan nilai signifikansi
0,321 yang lebih besar dari 0,05. Ini mengindikasikan bahwa meskipun pertumbuhan ekonomi
mengalami fluktuasi dan peningkatan namun manfaatnya tidak dirasakan secara merata oleh seluruh
lapisan masyarakat terutama kelompok yang miskin. Oleh karena itu, Pertumbuhan Ekonomi secara
parsial tidak mampu menurunkan tingkat kemiskinan secara signifikan.

2. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kemiskinan.
Nilai t hitung untuk IPM adalah -2.045 dengan signifikansi 0,087 yang lebih besar dari 0,05. Meskipun
terdapat hubungan negatif yang menunjukkan bahwa peningkatan IPM cenderung menurunkan
kemiskinan namun pengaruhnya tidak signifikan secara statistik. Hal ini menunjukkan bahwa
peningkatan kualitas hidup yang tercermin dalam IPM belum cukup untuk mengurangi kemiskinan
secara efektif di Kota Medan.

Jurnal Nasional Holistic Science
Vol. 5, No. 2, Agustus 2025: 137 — 144



Jurnal Nasional Holistic Science 0 143

3. Pengangguran tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap tingkat Kemiskinan. Nilai t hitung
untuk variabel Pengangguran adalah -0,396 dengan signifikansi 0,706 yang menunjukkan bahwa
pengangguran tidak menjadi faktor utama dalam menentukan tingkat kemiskinan. Meskipun tingkat
pengangguran mengalami penurunan, banyak individu yang masih terjebak dalam pekerjaan informal
yang tidak memberikan jaminan pendapatan yang stabil sehingga tidak berkontribusi secara signifikan
terhadap pengurangan kemiskinan.

4. Uji simultan menunjukkan bahwa secara bersama-sama variabel Pertumbuhan Ekonomi, IPM dan
Pengangguran tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kemiskinan. Nilai F hitung sebesar
2.265 dengan signifikansi 0,181 lebih besar dari 0,05 yang menunjukkan bahwa ketiga variabel
tersebut tidak dapat menjelaskan variasi kemiskinan secara menyeluruh. Ini menandakan bahwa ada
banyak faktor lain yang berkontribusi terhadap kemiskinan yang perlu dipertimbangkan dalam analisis
lebih lanjut.
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